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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

5.1. Bahasan 

Berdasarkan pada hasil uji korelasi yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

korelasi sebesar r=0,486 dengan nilai p=0,000 artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel gratitude dan variabel psychological well-being pada 

mahasiswa rantau di Surabaya, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Berdasarkan uji koefisien korelasi, hubungan variabel gratitude dan psychological 

well-being bersifat positif, yang berarti semakin tinggi gratitude yang dimiliki 

oleh mahasiswa rantau maka semakin tinggi juga psychological well-being 

mereka, begitupun sebaliknya semakin rendah gratitude yang dimiliki mahasiswa 

rantau maka semakin rendah psychological well-being mereka. Pada penelitian 

ini, sumbangan efektif (𝑅2) yang diberikan gratitude pada psychological well-

being sebesar 64,1%.  

Berdasarkan dari data tabulasi silang pada tabel 4.7 juga mendukung adanya 

hubungan positif dalam hipotesis penelitian ini. Berdasarkan data tersebut dapat 

dilihat bahwa penyebaran data pada variabel gratitude berjalan selaras dengan 

penyebaran data pada variabel psychological well-being, dimana pada tingkat 

psychological well-being yang sangat tinggi maka tingkat gratitude juga akan 

sangat tinggi. Begitupun sebaliknya, pada tingkat psychological well-being yang 

sangat rendah tingkat gratitude yang dimiliki juga akan rendah. Hasil persebaran 

data psychological well-being dalam penelitian ini berbeda dengan hasil yang 

ditemukan pada saat pengambilan data awal (preliminary) yaitu persebaran data 

relatif rendah. Hal ini disebabkan psychological well-being adalah kondisi 

dinamis yang dapat berkembang melalui berbagai intervensi dan pengalaman 

hidup (Singer & Ryff, 2006). Selain itu, adanya dukungan sosial dari keluarga, 

teman, dan orang-orang terdekat memainkan peranan penting dalam membentuk 

ketangguhan psikologis mahasiswa. Melalui dukungan yang diterima, mahasiswa 

mampu menghadapi berbagai tantangan kompleks dalam kehidupan akademik dan 

sosial dengan lebih efektif. Dukungan ini membantu mahasiswa dalam mengatasi 

beragam persoalan seperti tekanan akademis, hubungan interpersonal, kondisi 
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finansial, dan proses adaptasi sosial sehingga dapat meningkatkan pyschological 

well-being nya (Novianti & Alvian, 2022).  

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara tambahan kepada tiga 

subjek mahasiswa rantau yang berinisia D, G, dan H yang berasal dari luar pulau. 

Diperoleh data dari ketiga subjek bahwa terdapat beberapa hal yang dapat 

membantu mereka untuk mencapai psychological well-being menjadi lebih baik, 

seperti adanya dukungan dari teman sebaya khususnya teman perkuliahan 

sehingga mereka lebih mampu untuk bertahan dan menyelesaikan perkuliahan 

dengan baik. Selain itu, adanya penerimaan diri seiring waktu membuat ketiga 

subjek tersebut lebih mampu untuk menyesuaikan diri pada lingkungan dengan 

lebih cepat. Kemampuan adaptasi yang cepat mendukung teori adaptasi Roy 

(1970) yang menekankan peran lingkungan sebagai faktor kunci dalam 

mempengaruhi perkembangan dan perilaku individu. Teori ini menggambarkan 

bagaimana manusia secara aktif berinteraksi dengan lingkungannya dapat 

menghasilkan mekanisme penyesuaian diri yang dinamis dan berkelanjutan. 

Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian dari Fauziyah dan Abidin 

(2020) yang berjudul “Hubungan Antara Gratitude Dengan Psychological Well-

Being Pada Mahasiswa Bidikmisi Angkatan 2016 Universitas Diponogoro 

Semarang” yang dilakukan terhadap 280 mahasiswa. Dalam penelitian tersebut 

mereka menemukan terdapat hubungan yang positif yang positif antara gratitude 

dengan psychological well-being pada mahasiswa Bidikmisi Angkatan 2016 

Universitas Diponegoro dimana ketika mahasiswa memiliki gratitude yang tinggi 

maka psychological well-being yang dimiliki juga akan tinggi. Individu yang 

bersyukur akan memiliki tingkat emosi yang positif, optimism, vitalitas dan 

kepuasan hidup yang tinggi.  Hal tersebut selaras dengan penelitian ini, ketika 

mahasiswa tahun kedua yang sedang merantau memiliki gratitude yang tinggi 

maka mereka memiliki ketahanan yang tinggi untuk mampu menguasai 

lingkungannya yaitu mereka dapat menciptakan peluang untuk mewujudkan 

potensi yang ada dalam dirinya sehingga, dapat mempengaruhi kepuasan hidup 

mereka. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Feraco et al., (2022) 

bahwa kemampuan menguasai lingkungan secara langsung berhubungan dengan 
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kepuasan hidup. Individu yang dapat menguasai lingkungan akan lebih siap untuk 

mengelola respon emosional, perilaku, dan kognitif yang dapat meningkatkan 

kepuasan hidup mereka. 

Hasil penelitian yang diperoleh oleh Cholilah dan Sulistyowati (2022) yang 

berjudul “Gratitude dan Psychological Well-Being pada Penyitas Covid-19” yang 

dilakukan terhadap 54 orang. Dalam penelitian tersebut ditemukan hubungan yang 

positif dan signifikan antara variabel gratitude dan psychological well-being 

dengan nilai korelasi sebesar 0,355. Berdasarkan dari hasil korelasi tersebut maka 

dapat disimpulkan besar hubungan berada pada tingkat sedang yang berarti 

hubungan antara variabel tidak terlalu kuat dan tidak terlalu lemah. Dalam 

penelitian tersebut dikatakan jika seseorang memiliki gratitude cenderung tetap 

stabil dalam merespon berbagai kondisi dan situasi yang menimbulkan emosi 

negatif, mereka juga memiliki kontrol yang kuat terhadap lingkungan memiliki 

personal growth yang baik, penerimaan yang positif dan dapat menetapkan tujuan 

hidup. Hal tersebut sejalan dengan penelitian ini yaitu terdapat keterkaitan antara 

gratitude dengan psychological well-being. Mahasiswa yang memiliki gratitude 

yang tinggi akan memiliki perilaku mempertahankan tujuan hidupnya selama 

menjalani perkuliahan di tempat perantauan. Mereka juga cenderung dapat 

menerima dirinya dengan positif apabila menghadapi hal-hal yang negatif. 

Mahasiswa yang memiliki gratitude yang tinggi juga akan bisa mengembangkan 

potensi yang ada dirinya. Individu yang dapat mengembangkan potensi dirinya 

akan menjadi lebih puas dan bahagia terhadap hidupnya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Leonie (2021) bahwa individu yang dapat 

mengembangkan potensi mereka dan membuat pilihan tentang kehidupannya 

cenderung mengalami kebahagiaan dan kepuasan yang lebih besar.  

Hubungan antara gratitude dengan psychological well-being juga terkait 

dengan usia mahasiswa rantau. Penelitian ini melibatkan responden dengan 

rentang usia 18-25 tahun. Menurut Yusuf (2012) periode ini ditandai dengan 

kecenderungan melakukan kegiatan positif bersama lingkungan sosial. Masa ini 

merupakan tahap pencarian identitas, di mana individu lebih intens 

mengeksplorasi kesenangan melalui interaksi dengan teman sebaya. Penelitian 
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Rahayu (2016) juga menemukan bahwa terdapat hubungan antara pertambahan 

usia dan peningkatan psychological well-being yaitu semakin bertambah usia 

individu, maka tingkat psychological well-being semakin baik. Berdasarkan hasil 

penelitian, subjek terbanyak dalam penelitian ini berusia 20 tahun yaitu sebanyak 

153 subjek (58,6%). Oleh karena itu, persebaran data psychological well-being 

pada mahasiswa rantau relatif tinggi. Temuan ini sejalan dengan teori Ryff (1989) 

yang berpendapat bahwa usia merupakan salah satu faktor yang menentukan 

tinggi rendahnya psychological well-being seseorang. Individu yang lebih dewasa 

cenderung memiliki psychologicall well-being yang lebih baik dibandingkan 

individu yang lebih muda. 

Selain faktor usia, jenis kelamin juga mempengaruhi tingkat psychological 

well-being individu. Menurut Ryff (1995) perbedaan jenis kelamin berpengaruh 

terhadap berbagai dimensi psychological well-being. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan karakteristik psikologis antara perempuan dan 

laki-laki dimana perempuan memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam 

membina hubungan yang positif dengan orang lain dan memiliki pertumbuhan 

pribadi yang lebih baik daripada laki-laki. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian 

dengan mayoritas subjek adalah perempuan. Berdasarkan penelitian Vekariya & 

Parikh (2019) menunjukkan tingkat psychological well-being yang lebih tinggi 

pada jenis kelamin perempuan dibandingkan laki-laki. Skor rata-rata untuk jenis 

kelamin  perempuan adalah 188,51, sedangkan anak laki-laki memiliki skor rata-

rata 170,91.  

Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoleh gratitude memberikan sumbangan 

efektif R square sebesar 64,1% terhadap psychological well-being, sehingga 

masih terdapat 35,9% dari faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

psychological well-being mahasiswa tahun kedua yang sedang merantau, seperti 

dukungan sosial dan optimisme. Hal ini sesuai dengan penelitian Kurniawan & 

Eva (2020) yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan 

Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Rantau” yang menemukan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa rantau. Selain itu terdapat juga 



53 

 

 

 

penelitian dari Angraini & Raharjo (2023) yang berjudul “Psychological Well-

Being Mahasiswa Rantau: Peran Resilience dan Optimisme” dimana mereka 

menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan pada variabel 

resiliensi dan optimisme.  

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yang dialami oleh peneliti, 

keterbatasan tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Karena penyebaran data yang terlalu singkat yaitu kurang dari satu bulan 

membuat pengambilan data kurang maksimal dan tidak mencakup 

seluruh universitas-universitas yang ada di Surabaya. Sehingga belum 

dapat menjangkau seluruh mahasiswa-mahasiswa rantau yang ada di 

Surabaya. 

2. Karena peneliti tidak hanya membagikan secara offline tetapi peneliti 

juga membuat poster lalu membagikannya secara online di media sosial 

sehingga subjek melakukan pengisian kuisioner secara mandiri oleh 

karena itu subjek memiliki kemungkinan kurang paham dengan 

pertanyaan-pertanyaan kuisioner dan enggan untuk menyampaikan hal 

tersebut kepada peneliti, hal itulah yang membuat banyak data yang di 

eleminasi karena tidak sesuai dengan kriteria penelitian. 

 

5.2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan ada hubungan 

positif yang signifikan antara gratitude dengan Psychological Well-Being dengan 

nilai r=0,486 dan p=0,000 (p <0,05). Hubungan positif ini artinya semakin tinggi 

Gratitude yang dimiliki oleh mahasiswa rantau maka semakin tinggi juga 

Psychological Well-Being. Begitupun sebaliknya, semakin rendah Gratitude 

mahasiswa rantau, maka semakin rendah juga Psychological Well-Being mereka. 

 

5.3. Saran 

Peneliti membuat saran berikut ini berdasarkan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan: 
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1. Bagi Mahasiswa Rantau, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi bahwa rasa bersyukur (gratitude) atas kehidupan 

saat ini dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan. Mahasiswa 

dapat mencoba berbagai strategi untuk meningkatkan kebiasaan 

bersyukur dalam kehidupan sehari-hari sehingga mahasiswa memiliki 

psychological well-being yang baik.  

2. Bagi Universitas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

terkait efektivitas kebersyukuran (gratitude) sehingga dapat menyusun 

program terkait kebersyukuran untuk mahasiswa. Praktik rasa syukur 

telah terbukti dapat meningkatkan kesehatan mental dan kebahagiaan 

sehingga dapat mendukung psychologial well-being. Selain itu, 

universitas juga bisa melakukan pembimbingan khusus seperti konseling 

yang berfokus untuk meningkatkan psychologial well-being,  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan untuk memperluas cakupan 

penelitian dengan mengeksplorasi variabel-variabel tambahan yang 

terkait dengan psychological well-being. Pendekatan ini akan 

memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi psychological well-being 

individu. Kedua, untuk replikasi penelitian disarankan untuk 

memperbanyak jumlah sampel penelitian.  
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